BAB 1V

PENUTUP

Pada penelitian ini mengambil sampel karyawan PT.Telkomsejumlah 89
responden. Dalam penelitian ini telah dilakukan pengkajian yang lebih dalam
mengenai citra perusahaan PT. Telkom dilihat dari pandangan karyawan.

Berdasarkan analisis dari data hasil temuan lapangan dan interpretasi data
berdasarkan teori yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan dan pemberian

saran yang berhubungan dengan penelitian ini.

A. KESIMPULAN
Kesimpulan Praktik
1. Pada penelitian ini mengambil sampel sebanyak 89 karyawan.
Berdasarkan hasil temuan data sebagian besar karyawan memiliki
frekuensi penggunaan media intranet yang tinggi. Mereka menggunakan
media intranet sebagai media komunikasi maupun sebagai media
informasi.Melalui informasi yang disajikan pada media intranet terbukti
menambah pengetahuan dan wawasan mereka terhadap perusahaan.
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Semakin sering
karyawan menggunakan media intranet maka tingkat pengetahuan
mereka juga bertambah. Semakin banyaknya informasi atau makin
tingginya tingkat pengetahuan tentang perusahaan akan mempengaruhi

penilaian atau pencitraan mereka terhadap perusahaan.
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2. Berdasarkan temuan data terdapat pengaruh positif pada hubungan
variabel frekuensi penggunaan media intranet oleh karyawan terhadap
perubahan tingkat pengetahuan karyawan akan perusahaan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar
0,424. Artinya frekuensi dalam mengakses intranet sebagai media
informasi akan mempengaruhi tingkat pengetahuan akan informasi
tentang perusahaan secara keseluruhan, semakin banyak informasi yang
diserap maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki atau dengan
kata lain semakin tinggi tingkat pemakaian media intranet maka tingkat
pengetahuan perusahaan semakin meningkat. Dalam hubungan ini
diperoleh koefisien korelasi yang telah diuji sebesar 0,424, hal ini berarti
hubungan diantara kedua variabel tersebut positif namun sedang.
Hubungan positif yang sedang dapat dijelaskan bahwa antara frekuensi
penggunaan media dengan tingkat pengetahuan memiliki pengaruh,
namun dalam penelitian ini tidak semua karyawan memiliki tingkat
frekuensi yang tinggi sehingga efek yang dihasilkan pada tingkat
pengetahuan tidaklah tinggi.

3. Pada perusahaan setiap karyawan memiliki penilaian terhadap citra
perusahaan yang berbeda-beda, hasil pengujian tentang citra melalui
media intranet menyatakan bahwa terdapat hubungan positif pada
hubungan variabel tingkat pengetahuan dengan citra perusahaan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai sig 0,001 dengan koefisien korelasi sebesar
0,346. Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan akan perusahaan

maka semakin positif pula penilaian karyawan akan citra perusahaan.
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Dengan kata lain citra dimata karyawan dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan yang dimiliki karyawan. Dari hasil koefisien korelasi
sebesar 0,346 dapat diartikan bahwa hubungan antara kedua variabel
positif sedang.Hubungan positif sedang dapat dijelaskan bahwa sebuah
citra perusahaan memang terbukti dapat diukur dengan tingkat
pengetahuan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan masing-masing karyawan tidaklah sama sehingga
mempengaruhi pada pencitraan mereka terhadap perusahaan. Tidak
semua karyawan memberikan citra yang positif, namun kebanyakan dari

total sampel memberikan citra yang positif kepada perusahaan.

Kesimpulan Teoritik

Citra sebuah organisasi seperti perusahaan pada dasarnya dibentuk
berdasarkan kesan yang tertanam pada publik eksternal maupun internal.
kebanyakan orang menganggap bahwa citra dibentuk oleh publik
eksternal saja, namun secara teoritik citra juga dapat terbentuk
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman langsung yang dimiliki oleh
publik internal. Pengetahuan yang didapat publik (karyawan) bisa
melalui beberapa media salah satunya adalah media online. Lengkapnya
informasi dan kemudahaan teknologi yang diberikan dapat memperkaya
pengetahuan karyawan. Melalui media intranet setiap karyawan dapat
dengan mudah menambah pengetahuan akan perusahaan. Semakin sering
karyawan mengakses atau semakin tinggi frekuensi penggunaan media

maka tingkat pengetahuan cenderung meningkat. Tingkat pengetahuan
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merupakan salah satu efek dari penggunaan media yaitu efek kognitif.
Semakin banyak atau semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki akan
mempengaruhi bagaimana penilaian terhadap perusahaan terkait. Dengan
demikian tingkat pengetahuan dapat digunakan dalam mengukur

penilaian sebuah citra pada suatu perusahaan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka peneliti

memiliki beberapa saran sebagai berikut :

I.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah
disebarkan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan karyawan
mengenai perusahaan secara keseluruhan masuk dalam kategori sedang,
maka dari itu diharapkan PT.Telkom dapat menambahkan berbagam
informasi yang lebih dan lengkap pada media intranet supaya tingkat
pengetahuan karyawan semakin meningkat.

Pada penelitian ini media yang disoroti adalah media online intranet.
Intranet merupakan salah satu media komunikasi dan informasi yang
digunakan oleh seluruh karyawan. Peneliti hanya melihat tingkat
pengetahuan dari media intranet saja, mungkin untuk penelitian
selanjutnya tidak hanya meneliti tingkat pengetahuan karyawan
berdasarkan penggunaan media online namun juga bisa membandingkan
dengan penggunaan media konvensional seperti majalah atau buletin

internal perusahaan. Jadi peneliti dapat melihat apakah ada perbedaan
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dalam penggunaan media online maupun konvensional terhadap tingkat

pengetahuan dan citra perusahaan.
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